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Abstrak  
Produk Madu Hutan sebagai produk unggulan daerah sangat menarik dilakukan. Hal ini dikarenakan adanya perubahan 

perilaku konsumen dan semakin selektif cerdasnya konsumen untuk memilih produk. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplor pengaruh desain kemasan produk, kualitas produk, citra daerah asal terhadap minat beli produk madu hutan 

di Kalimantan Barat. Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling dengan responden sebanyak 150 orang di 

Kalimantan Barat yang mengetahui tentang produk madu hutan. Teknik Analisis menggunakan pemodelan persamaan 

struktural dengan software menggunakan SmartPLS versi 3.3.2. Temuan utama penelitian adalah bahwa desian kemasan 

produk, kualitas produk, citra daerah asal berpengaruh terhadap kesadaran merek dan minat beli produk madu hutan 

Kalimantan Barat. 

 
Kata Kunci; Desain Kemasan Produk; Kualitas Produk; Citra Daerah Asal; Kesadaran Merek; Minat Beli.    
 

Abstract  

Forest honey products as regional superior products are very interesting to do. This is due to changes in 

consumer behavior and increasingly selective smart consumers to choose products. This study aims to explore 

the effect of product packaging design, product quality, image of the region of origin on purchase intention 

forest honey product in West Kalimantan. The sampling technique was purposive sampling with 150 

respondents in West Kalimantan who knew about forest honey products. Analysis technique using structural 

equation modeling with software using SmartPLS version 3.3.2. The main findings of the study are that 

product packaging design, product quality, image of region of origin influence brand awareness and purchase 

intention forest honey product in West Kalimantan. 
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PENDAHULUAN  
 
     Perusahaan yang selalu fokus dengan kebutuhan pelanggannya tidak hanya akan memperoleh 

keunggulan bersaing dan meningkatkan laba tetapi juga sekaligus mampu melindungi dirinya dari 

ancaman dan pengaruh faktor-faktor makro ekonomi  (Kroll, Wright, dan  Heiens, 1999), kualitas 

produk merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu usaha.  Pada jangka panjang, perusahaan yang 

menawarkan kualitas produk yang lebih baik dari pesaing dapat berdampak pada kinerja bisnis 

perusahaan. Tidak saja meningkatkan reputasi perusahaan bagi konsumen, tetapi bahkan dapat 

memberikan profit yang lebih tinggi dan pangsa pasar yang lebih besar bagi pertumbuhan bisnis 

perusahaan (Calantone dan  Knight, 2000). 

     Pada saat akan melakukan pembelian, konsumen akan mempertimbangkan sejumlah faktor 

sekaligus dalam waktu yang bersamaan. Faktor-faktor yang memengaruhi konsumen tersebut 

mencakup pengetahuan konsumen tentang suatu produk, kualitas produk, harga, desain atau 

kemasan, endors selebritas, fesyen, dan hubungan keluarga dengan produk ketika konsumen akan 

membeli suatu produk untuk kali pertama (Yasid, 2013). Hubungan antar faktor tersebut diyakini 

akan membentuk persepsi nilai produk pada benak konsumen yang pada gilirannya akan 

mempengaruhi minat beli konsumen. Menurut Kotler & Amstrong (2012) unsur-unsur pada sebuah 

produk yang dipandang penting oleh konsumen dan yang menjadi dasar dalam penilaian sebuah 

produk dan keputusan pembelian adalah kemasan, kualitas dan harga produk.  

     Konsumen sering membeli suatu produk karena tertarik dengan desain atau bentuk kemasan yang 

menarik untuk suatu produk sehingga kemasan sangat efektif dalam mendorong konsumen untuk 

melakukan pembelian. Selain itu, desain kemasan merupakan salah satu faktor penting dalam 

penjualan produk. Elemen grafis pada kemasan dapat menjadi faktor penentu apakah suatu barang 

menarik atau tidak. Lalu sebuah desain kemasan tidak hanya menarik ketika ditampilkan pada rak 

penjualan tetapi juga bisa meyakinkan konsumen untuk membeli. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pesoth, M. C., (2015) dengan hasil penelitian menunjukan bahwa kemasan 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Kemasan yang baik dapat memberikan 

kepuasan secara tersendiri bagi pelanggan, hal ini disebabkan karena semakin baik kemasan dari 

produk maka persepsi konsumen akan mutu yang dihasilkan produk tersebut akan semakin baik pula.  

     Kesadaran merek adalah langkah awal untuk membangun merek produk. Merek erat kaitannya 

dengan persepsi, sehingga persaingan yang terjadi antar perusahaan merupakan pertarungan persepsi 
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dan bukan sekedar pertarungan produk. Merek adalah janji penjual untuk secara konsisten 

memberikan fitur, manfaat, dan layanan tertentu kepada pembeli. Merek terbaik memberikan 

jaminan kualitas (Rangkuti, 2004). Oleh karena itu sangat penting bagi perusahaan untuk 

membangun kesadaran merek (brand awareness) pada konsumen. Kesadaran merek adalah faktor 

yang sangat mempengaruhi keputusan pembelian bahkan ketika konsumen sudah tahu dan telah 

memutuskan untuk membeli produk, karena ketika konsumen ingin membeli suatu produk dan tiba-

tiba mereka memikirkan merek lain pikiran mereka, itu mencerminkan bahwa merek yang ada dalam 

pikiran mereka memiliki kesadaran merek yang lebih tinggi. 

Madu Hutan merupakan komoditas unggulan Kabupaten Kapuas Hulu sebagaimana yang telah 

tertuang pada SK Bupati Kapuas Hulu Nomor No.398 Tahun 2013 tentang penetapan Hasil Hutan 

Bukan Kayu (HHBK) unggulan Kab Kapuas Hulu. Madu di Kabupaten Kapuas Hulu berasal dari 

kelompok tani yang berdomisili di daerah sekitar Taman Nasional Danau Sentarum (TNDS) dan 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Kapuas. Penjualan produk madu hutan tersebut tidak hanya dipasarkan 

di lokal saja, tetapi sudah masuk ke pasar internasional. Oleh karena itu bukan hanya kualitas produk 

yang menjadi perhatian, kemasan produk juga menjadi hal yang sangat menarik bagi konsumen. 

Kemasan sangat penting hubungannya dengan kesadaran merek bagi konsumen. Beberapa merek 

baru di pasar bermunculan dan bersaing secara merata dengan merek yang sudah lama. Dalam situasi 

ini, pengetahuan dan kesadaran konsumen mengenai keberadaan merek dalam suatu kategori produk 

tidak selalu merupakan alasan yang cukup kuat untuk secara langsung mempengaruhi niat membeli. 

Sehingga penelitian ini ingin mengkaji pengaruh desain kemasan produk, kualitas produk, citra 

daerah asal terhadap kesadaran merek dan dampaknya terhadap minat beli. 

 

METODOLOGI 

Material 

Desian Kemasan Produk  

     Kemasan merupakan media yang penting untuk menarik perhatian konsumen, selain itu kemasan 

juga dapat menambah citra dari produk itu sendiri. Oleh karena itu, kemasan harus dirancang secara 

menarik, berkualitas dan higienis.  Kemasan dapat berbentuk wadah utama dari suatu produk tersebut 

dan kemasan sekunder yang dikhususkan untuk mengidentifikasi, menyimpan dan mengirim 

produknya (kardus, karton pembungkus luar produk).   
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     Pengemasan melibatkan merancang dan memproduksi wadah atau pembungkus untuk suatu 

produk yang artinya adalah proses kemasan melibatkan kegiatan mendesain dan memproduksi, 

fungsi utama dari kemasan  sendiri yaitu untuk melindungi produk agar produk tetap terjaga 

kualitasnya. Kemasan mempunyai tujuan dan fungsi dalam pembuatan produk, yaitu: (1) 

Memperindah produk dengan kemasan yang sesuai kategori produk, (2) Memberikan keamanan 

produk agar tidak rusak saat dipajang ditoko, (3) Memberikan keamanan produk pada saat 

pendistribusian produk, (4) Memberikan informasi pada konsumen tentang produk itu sendiri dalam 

bentuk pelabelan, (5) Hasil desain produk yang menunjukan produk tersebut. (Kotler dan Keller 

2016) mendefinisikan “Design is the totality of features that affect how a product looks, feels, and 

functions to a consumer.”. Hal itu berarti bahwa desain merupakan totalitas fitur yang mempengaruhi 

bagaimana sebuah produk terlihat, terasa, dan berfungsi bagi konsumen. 

Kualitas Produk 

     Kualitas produk yang baik merupakan upaya perusahaan untuk meningkatkan value bagi 

pelanggannya. Kualitas produk merupakan senjata yang dapat digunakan untuk memenangi 

persaingan (Garvin, 1984). Kualitas produk sebagai  karakteristik dari produk atau jasa yang dapat 

memberikan kontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan, sehingga kualitas 

produk dapat menjadi stimulus bagi pelanggan untuk terlibat dalam kegiatan transaksional Kroll et 

al. (1999). 

     Kotler dan Armstrong (2012) mendefinsikan kualitas produk yakni kemampuan produk untuk 

melaksanakan fungsinya, yang mencakupi kehandalan, daya tahan, ketepatan, kemudahan operasi 

dan perbaikan produk, serta atribut bernilai lainnya. Dalam persaingan usaha yang dinamis, 

perusahaan yang menginginkan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan, maka akan 

berupaya keras membuat produk yang berkualitas, yang dapat ditampilkan melalui ciri-ciri luar 

(design) produk hingga inti (core) produk itu sendiri. 

Citra Daerah Asal 

     Konsumen akan selektif dalam mengevaluasi dari mana produk tersebut berasal. Citra Daerah 

asal mempengaruhi persepsi dan image sebuah produk di benak konsumen. Konsumen cenderung 

memiliki kesan tertentu terhadap suatu produk yang dihasilkan oleh suatu daerah. Konsumen akan 

menggunakan citra daerah asal sebagai standar kualitas suatu produk sebelum produk tersebut dibeli.  
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     Pada dasarnya citra negara dalam perspektif pemasaran dapat didefinisikan pada tiga tingkat 

(Demirbag et al., 2010:12), yaitu; a. Overall country image (citra negara keseluruhan); b. Aggregate 

product country image (citra negara asal produk keseluruhan); c. Specific product country image 

(citra negara asal dilihat pada kategori produk tertentu); merupakan keseluruhan perasaan kognitif 

yang diasosiasikan dengan spesifikasi produk dari negara tertentu. 

Kesadaran Merek 

     Pengenalan merek sangat penting bagi sebuah perusahaan, ini membantu sebuah perusahaan 

menentukan strategi pemasaran selanjutnya ingin seperti apa. Memiliki kesadaran merek yang kuat 

adalah kunci bagi perusahaan agar bisa unggul dalam persaingan bisnis. Konsumen cenderung 

memilih produk atau jasa dari brand yang dikenalnya dan inilah yang membuat penjualan semakin 

meningkat.  

     Kesadaran merek adalah definisi pengenalan merek, potensi diingat, informasi dan ide-ide tentang 

produk (Bilgili & Ozkul 2015). Kesadaran merek dikaitkan dengan informasi dalam memori; 

kemampuan pelanggan untuk mengenali suatu merek dalam berbagai kondisi mencerminkan 

kesadaran mereka terhadap merek tersebut. Kesadaran merek menggambarkan kemampuan calon 

pembeli untuk mengenali merek sebagai bagian dari kategori produk tertentu.  

Minat Beli   

     Minat beli didefinisikan sebagai keputusan untuk bertindak atau sebagai tahap mental dalam 

proses pengambilan keputusan di mana konsumen telah mengembangkan kesediaan untuk bertindak 

terhadap suatu merek (Wang & Yang, 2008). Peningkatan minat beli juga bisa meningkatkan 

kemungkinan pembelian (Schiffman & Kanuk, 2007), tetapi keputusan akhir untuk membeli suatu 

produk, tergantung pada niat konsumen (Madahi & Sukati, 2012; Wang & Tsai, 2014).  

    Minat beli mengacu pada proses dimana konsumen membuat rencana untuk membeli suatu 

produk/jasa berdasarkan iklan yang disampaikan melalui media iklan (Lee et al., 2017). Oleh karena 

itu (Martins et al., 2019) telah menunjukkan bahwa peningkatan minat beli dapat meningkatkan 

peluang pembelian, yang berarti jika konsumen memiliki minat beli yang positif, maka hal ini akan 

meningkatkan keputusan pembelian. 

Metode 

 Penelitian dilakukan di Kalimantan Barat, sampel dalam penelitian ini sebanyak 150 responden 

dengan teknik purposive sampling (Hair at al, 2017). Sumber data penelitian diambil dengan 
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menggunakan kuesioner yang disebarkan secara online dan hasilnya akan dijadikan sebagai data 

primer. Kriteria sampel adalah orang yang mengetahui produk Madu Hutan Kalimantan Barat. Data 

dianalis menggunakan pemodelan persamaan struktural dengan software menggunakan SmartPLS 

versi 3.3.2 untuk menguji hipotesis yang diajukan. Variabel yang diamati dalam penelitian ini 

termasuk respons afektif dengan indikator pada Tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Definisi Operasional 

Variabel 

Indikator Sumber 

Desain Kemasan 

Produk 

Penilaian responden 

terhadap kemasan 

produk madu hutan 

APDS yang ditinjau 

dari desain dan 

warna kemasan, label 

dikemasan, ukuran 

kemasan dan 

kemasan mudah 

dibuka, praktis dan 

tidak mudah rusak. 

1. Desain dan warna 

kemasan menarik 

2. Desain dan logo 

dikemasan  

3. Ukuran kemasan 

      Kemasan mudah 

dibuka, praktis 

dan tidak mudah 

rusak 

Harsanto & Jakti., 

2021 

Kualitas Produk Penilaian responden 

tentang kualitas 

produk Madu hutan 

APDS Kapuas Hulu 

untuk melaksanakan 

fungsinya, yang 

mencakupi bentuk 

(form), Kualitas 

penampilan 

(performance 

quality, Kualitas 

ketepatan 

(Comformance 

Quality), daya tahan, 

dan kendalan. 

1. Performance 

Quality  

 

2. Kualitas 

ketepatan 

(Conformance 

Quality) 

 

3. Daya tahan 

(Durability) 

 

 

 

Kotler dan 

Armstrong (2013) 

 

Citra Daerah asal Penilaian responden 

tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

konsumen 

melakukan 

pembelian terhadap 

produk Madu hutan 

APDS yang berasal 

1. Faktor Ekonomis 

2. Informasi 

  3. Personality 

Kumara dan Canhua 

(2010) 
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dari TNDS Kapuas 

Hulu yang diukur 

dari dimensi 

ekonomis, informasi, 

Convianility dan 
personality. 

Minat Beli Produk Kecenderungan 

untuk membeli suatu 

produk madu hutang 

masa yang akan 

datang. 

1. Transactional 

2. Refrential 

3. Preferential 

4. Explorative 

Ling, 2010 

Brand Awarness Persepsi konsumen 

terhadap produk 

Madu Hutan 

1. Unware of brand 

2. Brand Recognition 

3. Brand Recall 

4. Peak of Mind 

 

Durianto, 2004 

 

PEMBAHASAN 

     Analisis pemodelan pengaruh Pengaruh Desain Kemasan Produk, Kualitas Produk, Citra Daerah 

Asal terhadap Kesadaran Merek Dan Dampaknya Terhadap Minat Beli Produk Madu Hutan di 

Kaliamantan Barat dengan pendekatan SmartPLS, dilakukan dengan dua prosedur analisis, pada 

tahap pertama, dilakukan penilaian terhadap kelayakan indikator-indikator instrument yang 

digunakan sebagai pengukuran variabel laten. Setiap variabel laten diukur dan dijelaskan oleh 

indikator-indikator pengukuran yang memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Model pengukuran 

dalam pemodelan persamaan struktural menggunakan pendekatan SmartPLS menggunakan istilah 

outer model. 

Fungsi model pengukuran adalah untuk mendefinisikan hubungan setiap blok indikator dengan 

variabel latennya. Model pengukuran dievaluasi berdasarkan validitas konvergen indikatornya dan 

reliabilitas komposit blok indikatornya. 

Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas. 

Variabel 
Jumlah 

Indikator 

Jumlah 

Item 
AVE 

Composite 

Realiability 

Cronbach’s 

Alpha 

Desain Kemasan Produk (X1) 3 3 0.852 0.945 0.913 
Kualitas Produk (X2) 3 3 0.700 0.875 0.796 

Citra Daerah Asal (X3) 3 3 0.647 0.846 0.729 

Kesadaran Merek (Y1) 4 4 0.634 0.873 0.809 

Minat Beli (Y2) 4 4 0,076 0,933 0,903 

Sumber: Data Olahan menggunakan SmartPLS versi 3.3.2 
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Data Tabel 2 menunjukkan bahwa semua indikator penelitian memeuhi reliabilitas komposit. 

Selanjutnya, reliabilitas internal konsistensi dari seluruh variabel, yang tercemin dari nilai 

Cronbach’s Alpha semua variabel juga sudah memenuhi reliabilitas internal konsistensi. Nilai AVE 

tiap variabel juga menunjukkan bahwa semua variabel memenuhi validitas.  

 
Gambar 1. Evaluasi Model Struktural 

 

Sumber: Data Olahan menggunakan SmartPLS versi 3.3.2 
 

Penelitian ini menggunakan data primer dari kuesioner yang telah disebarkan, dan data dianalisis 

dengan analisis SmartPLS menggunakan aplikasi SmartPLS versi 3.3.2. Evaluasi model struktural 

atau inner model dilakukan untuk melihat hubungan antar variabel dalam suatu konstruk penelitian. 

Gambar 2 menunjukkan hasil evaluasi model struktural menggunakan program SmartPLS 3.3.2. 

Sedangkan untuk hipotesis penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dan 

Hubungan antar 

Variabel 

Original 

Sample 

 (O) 

Sample 

Mean 

 (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T-Statistics 

(|O/STDEV|) 

P  

Values 
Keterangan 

Hipotesis 1 

      
0.737 0.767 0,210 3,511 0.006 Diterima 

Hipotesis 2 

 
0.498 0.513 0.199 2.505 0.010 Diterima 

Hipotesis 3 

 
0.446 0.456 0.148 2,986 0.000 Diterima  

Hipotesis 4 

 
0,410 0,424 0,081 5,126 0.000 Diterima 

Hipotesis 5 

 
0.387 0.399 0.149 2,600 0.009 Diterima  

Hipotesis 6 0,351 0,317 0,136 2,576 0,010 Diterima 

Hipotesis 7 0,397 0,392 0,171 2,323 0,000 Diterima 

Sumber: Data Olahan menggunakan SmartPLS versi 3.3.2. 
 

     Hipotesis 1 menyatakan bahwa Desain Kemasan Produk mempengaruhi Kesadaran Merk pada 

Produk Madu Hutan Kalimantan Barat. Hasil perhitungan aplikasi SmartPLS 3.3.2 menunjukkan 

nilai t-statistic 3,511 > 1.96 dan nilai p-value 0.006 < 0.05, artinya hipotesis 1 diterima bahwa desain 

kemasan produk berpengaruh terhadap kesadaran merek produk madu hutan di Kalimantan Barat. 

Hasil ini membuktikan bahwa desain kemasan produk berpengaruh pada kesadaran merek produk 

madu hutan Kalimantan Barat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Immawati et al., 2018; 

Yustiawan 2016), semakin tinggi kualitas desain kemasan produk, maka semakin tinggi pula 

kesadaran merek terhadap suatu produk. Hal ini dikarenakan desain kemasan produk dapat menjadi 

identitas sebuah produk, maka dari itu desain kemasan harus berbeda dari produk lainnya.  

     Hipotesis 2 menyatakan Desain Kemasan Produk mempengaruhi Minat Beli Produk Madu Hutan 

Kalimantan Barat. Hasil perhitungan aplikasi SmartPLS 3.3.2 menunjukkan nilai t-statistic 2,505 > 

1.96 dan nilai p-value 0.010 < 0.05, artinya hipotesis 2 diterima bahwa desain kemasan produk 

berpengaruh terhadap minat beli produk madu hutan di Kalimantan Barat. Hasil ini membuktikan 

bahwa desain kemasan produk berpengaruh pada minat beli produk madu  hutan Kalimantan Barat. 

Untuk menarik niat beli pelanggan dengan kemasan produk, industri pengemasan harus mengetahui 

tentang apa kebutuhan dan keinginan pelanggan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Artinya 

semakin baik desain produk maka semakin tinggi niat beli konsumen. Hasil penelitian ini sejalan 
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dengan penelitian sebelumnya (Yeo et al., 2020), dimana kemasan menciptakan daya tarik dan 

mempunyai peran penting dalam sebuah niat beli. Desain kemasan produk madu hutan Kalimantan 

Barat telah menarik minat konsumen, dan konsumen telah mengingat di pikirannya tentang desain 

kemasan produk yang digunakan. 

     Hipotesis 3 menyatakan Kuliatas Produk mempengaruhi Kesadaran Merek Produk Madu Hutan 

Kalimantan Barat. Hasil perhitungan aplikasi SmartPLS 3.3.2 menunjukkan nilai t-statistic 2,986 > 

1.96 dan nilai p-value 0.000 < 0.05, artinya hipotesis 3 diterima bahwa kualitas produk berpengaruh 

terhadap kesadaran merek produk madu hutan di Kalimantan Barat. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas produk yang baik akan meningkatkan kesadaran merek, sehingga berkontribusi pada ekuitas 

merek untuk pelanggan yang sudah berpengalaman tetapi tidak pada tingkat yang sama (Huang and 

Sarogolu., 2012). 

      Hipotesis 4 menyatakan Kuliatas Produk mempengaruhi minat beli Produk Madu Hutan 

Kalimantan Barat. Hasil perhitungan aplikasi SmartPLS 3.3.2 menunjukkan nilai t-statistic 2,986 > 

1.96 dan nilai p-value 0.000 < 0.05, artinya hipotesis 4 diterima bahwa kualitas produk berpengaruh 

terhadap minat beli produk madu hutan di Kalimantan Barat. Sebuah produk yang berkualitas mampu 

merepresentasikan manfaat dari produk tersebut kepada calon konsumen.  

     Hipotesis 5 menyatakan bahwa Citra daerah asal mempengaruhi Kesadaran Merk pada Produk 

Madu Hutan Kalimantan Barat. Hasil perhitungan aplikasi SmartPLS 3.3.2 menunjukkan nilai t-

statistic 2,600 > 1.96 dan nilai p-value 0.009 < 0.05, artinya hipotesis 5 diterima bahwa citra daerah 

aal berpengaruh terhadap kesadaran merek produk madu hutan di Kalimantan Barat. Citra Daerah 

asal mempengaruhi persepsi dan image sebuah produk di benak konsumen. Konsumen cenderung 

memiliki kesan tertentu terhadap suatu produk yang dihasilkan oleh suatu daerah. Menurut  (Kaynak 

et al., 2000), Citra Daerah asal sering dikaitkan dan dipersepsikan dengan kualitas produk. 

Konsumen akan menggunakan citra daerah asal sebagai standar kualitas suatu produk sebelum 

produk tersebut dibeli.  

     Hipotesis 6 menyatakan citra daerah asal mempengaruhi Minat Beli Produk Madu Hutan 

Kalimantan Barat. Hasil perhitungan aplikasi SmartPLS 3.3.2 menunjukkan nilai t-statistic 2,576 > 

1.96 dan nilai p-value 0.010 < 0.05, artinya hipotesis 6 diterima bahwa citra daerah asal berpengaruh 

terhadap minat beli produk madu hutan di Kalimantan Barat. Citra Daerah asal produk merupakan 
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elemen penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian pada  suatu produk. Konsumen akan 

selektif dalam mengevaluasi dari mana produk tersebut berasal. 

     Hipotesis 7 menyatakan kesadaran merek mempengaruhi Minat Beli Produk Madu Hutan 

Kalimantan Barat. Hasil perhitungan aplikasi SmartPLS 3.3.2 menunjukkan nilai t-statistic 2,323> 

1.96 dan nilai p-value 0.000 < 0.05, artinya hipotesis 7 diterima bahwa kesadaran merek berpengaruh 

terhadap minat beli produk madu hutan di Kalimantan Barat. Produk MaduHutan telah membangun 

kesadaran merek di benak konsumen sehingga kemampuan konsumen untuk mengenali dan 

mengingat kembali produk Madu Hutak Kalimantan Barat, hal ini membuat produk madu hutan 

menjadi lebih terkenal dan dapat menaikkan jumlah penjualan di Indonesia. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya (Riyandini et al., 2022; Shahid et al., 2017), dimana tingkat kesadaran merek 

yang tinggi dapat mempengaruhi minat beli.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

     Penelitian ini menunjukkan bahwa Desain kemasan produk madu hutan Kalimantan Barat telah 

menarik minat konsumen, dan hal ini membuat konsumen gampang mengingat desain kemasan 

produk yang digunakan, oleh karena itu hal ini baik untuk dipertahankan agar konsumen Akan 

tertarik membeli Produk Madu Hutan Kalimantan Barat. Selain itu kualitas produk juga berpengaruh 

terhadap Minat Beli Konsumen, hal ini dapat menjadi acuan bagi pelaku bisnis bahwa kualitas 

produk sangat penting dan dapat menaikkan jumlah penjualan dari suatu produk. Pelaku bisnis 

khususnya perusahaan Madu Hutan dengan merek tertentu harus terus meningkatkan 

kemampuannya dalam mengembangkan informasi dalam desain produk. Informasi tersebut 

seharusnya tidak hanya menarik tetapi juga harus memuat informasi tentang merek produk, sehingga 

konsumen lebih mengenal dan mengingat merek tersebut. 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi literature dan referensi kedepannya untuk 

mengembangkan penelitian lebih mendalam dan komprehensif mengenai Pengaruh Desain Kemasan 

Produk, Kualitas Produk, Citra Daerah Asal terhadap Kesadaran Merek Dan Dampaknya Terhadap 

Minat Beli Produk Madu Hutan di Kaliamantan Barat 

     Penelitian yang secara khusus mengkaji tentang citra daerah asal dengan obyek produk Madu 

Hutan di Kalimantan Barat, di Indonesia sendiri masih belum banyak dilakukan oleh peneliti 

meskipun produk Madu Hutan Kalimantan Barat ini pemasarannya tidak hanya di Kalimantan Barat 
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tetapi sudah ekspor, sehingga harapannya Produk Madu Hutan Kalimantan Barat dapat menjadi salah 

satu produk yang potensial terhadap jumlah penduduk dan ekonomi suatu negara. 
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